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2.1 Ayam Kampung Super 
 
Ayam kampung merupakan ayam lokal di Indonesia yang kehidupannya 
sudah lekat dengan masyarakat, ayam kampung juga dikenal dengan sebutan 
ayam buras (bukan ras). Penampilan ayam kampung sangat beragam,begitu pula 
sifat genetiknya, penyebarannya sangat luas karena populasi ayam buras dijumpai 
di kota maupun desa. Potensinya patut dikembangkan untuk meningkatkan gizi 
masyarakat dan menaikkan pendapatan keluarga. Diakui atau tidak, selera 
konsumen terhadap ayam kampung sangat tinggi. Hal itu terlihat dari 
pertumbuhan populasi dan permintaan ayam kampung yang semakin meningkat 
dari tahun ke tahun (Bakrie dkk., 2003). Sebagai sumber protein hewani, ayam 
kampung memiliki kelebihan dimana daging dan telurnya lebih disukai 
masyarakat, harganya relatif lebih mahal dibanding ayam ras. Di beberapa daerah 
di Indonesia ayam kampung sangat dibutuhkan oleh masyarakat dalam acara 
keagamaan, adat istiadat dan hobi sehingga pembudidayaan perlu ditingkatkan 
(Nitis, 2006).  
Ayam kampung super atau ayam lokal pedaging unggul yang merupakan 
hasil persilangan antara ayam kampung dengan ras jenis petelur. Ayam hasil 
persilangan tersebut memiliki pertumbuhan yang lebih cepat dibanding ayam 
lokal, sehingga orang menyebutnya dengan ayam kampung super, perbedaan yang 
paling signifikan antara ayam kampung umumnya dengan ayam kampung super 
terlihat pada kemampuan menghasilkan daging, terutama pada organ tubuh bagian 
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dada dan bagian paha, seperti ayam pedaging unggul lainnya, perkembangan 
kedua jenis tipe otot tersebut menunjukkan bahwa ayam kampung super memiliki 
sifat dengan jenis ayam pedaging lainnya. Ciri-cirinya adalah otot bagian dada 
dan paha tumbuh lebih cepat dan dominan daripada bagian tubuh lainnya (Yaman, 
2010). 
Pemeliharaan ayam kampung super bagi sebagian besar masyarakat 
dilakukan secara ekstensif sehingga hasil yang diperoleh kurang mencakupi 
kebutuhan konsumen, baik dalam hal kualitas dan kuantitas produksinya dan 
untuk memperbaiki dan meningkatkan produksi ayam kampung diperlukan 
pemeliharaan intensif dengan perbaikan potensi dan juga diikuti dengan perbaikan 
lingkungan, utama perkandangan dan pakan yang bergizi. Faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan usaha ternak ayam pada umumnya adalah pakan 
(feed), pembibitan (breeding), dan tatalaksana (management) (Suprijatna dkk., 
2008). 
Laju pertumbuhan ayam kampung super memang bisa dibilang bagus 
yaitu bisa mencapai berat 0,6 sampai dengan 0,8 kg pada umur pemeliharaan 45 
hari, akan tetapi tingkat konsumsi pakan masih tergolong tinggi. Karkas ayam 
kampung super sepintas memang agak sulit dibedakan dengan ayam kampung 
asli. Berbeda dari ayam kampung biasa, ayam kampung super memiliki laju 
pertumbuhan yang lebih cepat, sehingga bisa dipanen pada umur 50 sampai 







2.2 Temulawak  
 
 Temulawak (Curcuma Xanthorrhiza roxb) adalah salah satu tumbuhan 
obat keluarga Zingiberaceae yang banyak tumbuh dan digunakan sebagai bahan 
baku obat tradisional di Indonesia (Prana, 2008). Secara ilmiah, taksonomi 
tanaman temulawak adalah sebagai berikut : 
Divisi  : Spermatophyta 
Sub-divisi : Angiospermae 
Kelas  : Monocotyledoneae 
Ordo  : Zingiberales 
Famili  : Zingiberaceae 
Genus  : Curcuma 
Species  : Curcuma xanthorrhiza roxb. (Depkes, 2006) dalam Dermawanty 
(2015). 
 Temulawak (Curcuma xanthorrhiza roxb) merupakan tanaman asli 
Indonesia dan termasuk salah satu jenis temu-temuan yang paling banyak 
digunakan sebagai bahan baku obat tradisional. Selain itu, temulawak merupakan 
sumber bahan pangan, pewarna, bahan baku industri (seperti kosmetika) maupun 
dibuat makanan atau minuman segar. Temulawak relah dibudidayakan dan 
banyak ditanam dipekarangan atau tegalan, juga sering ditemukan tumbuh liar di 
hutan jati atau padang alang-alang. Tanaman ini lebih produktif pada tempat 
terbuka yang terkena sinar matahari dan dapat tumbuh mulai dari dataran rendah 
sampai dataran tinggi, untuk mencapai hasil yang maksimal, sebaiknya ditanam 
pada ketinggian sekitar 200-600 mdpl (Adipratama, 2009).  
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 Eksistensi temulawak sebagai tumbuhanobat telah lama diakui, terutama 
dikalangan masyarakat Jawa. Rimpang temulawak merupakan bahan pembuatan 
obat tradisional yang paling utama. Khasiat temulawak sebagai upaya pemelihara 
kesehatan, disamping sebagai upaya peningkatan kesehatan atau pengobatan 
penyakit (Sidik dkk, 1992) dalam Rosyidi dkk. (2014). Temulawak merupakan 
tanaman herbal yang termasuk kedalam antibiotik alami dan tidak mengakibatkan 
residu atau berbahaya apabila dikonsumsi oleh ternak maupun manusia. 
Pemberian temulawak jika ditambahkan dalam pakan atau air minum ternak, 
dapat meningkatkan nafsu makan yang pada akhirnya dapat meningkatkan bobot 
badan ternak (Ismanto, 2010) 
 Temulawak (Curcuma Xanthorrhiza roxb) merupakan salah satu tanaman 
herbal yang dapat digunakan sebagai bahan pakan tambahan atau feed additive 
dalam ransum ternak ayam pedaging memiliki kandungan minyak atsiri, 
kurkumin dan xanthorrhizol yang dapat menekan jamur, meningkatkan nafsu 
makan dan performans ternak (Bayoa dkk., 2014). Pemberian tepung temulawak 
memiliki dampak positif dalam penggunaan terhadap kandungan empedu, hati dan 
pankreas. Pengaruh positif terhadap empedu dapat mencegah pembentukan batu 
empedu. Pengaruhnya terhadap pankreas cukup banyak, diantaranya dapat 
mempengaruhi dan merangsang sekresi dan berfungsi sebagai penambah nafsu 
makan, mempengaruhi kontraksi dan tonus usus halus, bersifat bakterisida dan 
bakteriostatik, membantu kerja sistem hormonal, metabolisme dan fisiologi organ 
tubuh (Widodo, 2002). 
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 Kandungan dalam temulawak berisi senyawa-senyawa kimia yang 
memiliki kandungan aktif secara fisisologi, yaitu kurkuminoid dan minyak atsiri. 
Kandungan kurkuminoid dalam temulawak berfungsi sebagai anti-bakteria, anti-
kanker, anti-tumor serta mengandung antioksidan. Kandungan kurkuminoid 
dalam temulawak berkisar 1 sampai 2 persen dan kandungan minyak atsiri dalam 
temulawak berkisar 3 sampai 12 persen (Dermawanty, 2015). 
 Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa rimpang temulawak 
ternyata mempunyai efek antioksidan. Menurut penelitian Jitoe dkk (1992) dalam 
Rosidi dkk. (2016) menunjukkan bahwa aktivitas antioksidan ekstrak temulawak 
ternyata lebih besar dibandingkan dengan aktivitas tiga jenis kurkuminoid yang 
diperkirakan terdapat dalam temulawak. Menurut Rahardjo dan Rostiana (2005) 
temulawak mengandung kadar air 6,0 persen, kurkumin 3,2 persen, protein 8 
persen, karbohidrat 57 persen, serat kasar 7 persen, bahan mineral 6,8 persen, 
minyak atsiri 3 persen. 
 Penggunaan temulawak dalam ransum dapat menurunkan kadar kolestrol 
dan mempunyai indikasi dapat meningkatkan kadar lipoprotein densitas tinggi. 
Hal ini berkaitan dengan zat aktif yang terkandung dalam temulawak mempunyai 
aktivitas kolagoga yang mampu merangsang empedu dalam mengsekresikan 
cairan empedu lebih banyak (Mide, 2007). Mahendra (2005) mengatakan zat aktif 
kurkumin dalam temulawak mempunyai aktivitas kalagoga yang berfungsi 
meningkatkan lemak serta dapat menurunkan kadar lemak pada daging. 
Sementara itu minyak atsiri dalam temulawak dapat merangsang peningkatan 
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relaksasi usus halus sehingga akan terjadi peningkatan pencernakan dan 
penyerapan zat-zat makanan.  
 Menurut Maheswari (2002) temulawak diberikan pada unggas dapat 
meningkatkan nafsu makan ayam, meningkatkan kesehatan serta memacu 
pertumbuhan badan. Penggunaan rimpang temulawak optimalnya 2 persen dalam 
ransum masih dapat meningkatkan bobot badan ayam. Penggunaannya tidak boleh 
melebihi karena adanya kandungan minyak atsiri. Hal tersebut disebabkan karena 
minyak atsiri mempunyai rasa yang tajam dan bau yang khas sehingga bila 
digunakan dalam ransum unggas harus dibatasi (Widodo, 2002). Sedangkan 
menurut Saadah (2003), pemberian rimpang temulawak sebesar 1 persen didalam 
ransum ayam pedaging dapat meningkatkan nafsu makan dan konsumsi bahan 
kering yang akan berpengaruh pada bobot potong dan produksi karkas.  
 Menurut Wijayakusuma (2003) mengatakan bahwa minyak atsiri dan 
kurkumin mempunyai khasiat merangsang produksi empedu dan memperlancar 
sekresi cairan empedu meningkat. Hal ini akan mengurangi partikel-partikel padat 
yang terdapat dalam kantong empedu, empedu berfungsi melarutkan lemak. 
Dengan lancarnya sekresi empedu dapat melancarkan percernaan dan emulsi 
lemak. Temulawak dapat mempercepat pengosongan lambung dengan demikian 
akan timbul rasa lapar dan merangsang nafsu makan. Temulawak merupakan 
tanaman herbal yang termasuk ke dalam antibiotik alami dan tidak mengakibatkan 
residu atau berbahaya apabila dikonsumsi oleh ternak atau manusia. Temulawak 
(curcuma xanthorrhiza roxb) juga mengandung zat aktif “xanthorrhizol” yang 
dapat menghambat pertumbuhan jamur dalam tubuh 
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2.3 Bahan Organik dan Serat Kasar  
 
 Komposisi kimia daging ayam yaitu kadar air 74,86 persen, protein 23,20 
persen, lemak 1,65 persen, mineral 0,98 persen dan kalori 114 kkal. Daging 
unggas merupakan sumber mineral dan vitamin B (riboflavin, thiamin dan asam 
askorbat) mineral yang lain adalah besi, khlor, sulfur, kalium dan fosfor (Rosyidi 
dkk., 2014). Menurut Abubakar dkk. (1998) bahwa kadar air daging ayam 
berhubungan dengan perbedan bobot badannya, jika bobot badan meningkat, 
maka air yang dibutuhkan relatif lebih banyak untuk setiap unit bobot badan, dan 
pada kondisi seperti ini akan berkaitan pula dengan peningkatan konsumsi pakan, 
sedangkan peningkatan konsumsi pakan tergantung kualitas pakan yang tersedia 
clan respon ayam ini akan berhubungan dengan strainnya.  
 Abu adalah zat organik sisa hasil pembakaran suatu bahan organik. 
Kandungan abu bahan pangan dan komposisinya tergantung pada macam bahan 
dan cara pengabuannya. Kadar abu ada hubungannya dengan mineral suatu bahan. 
Kadar abu pada suatu bahan pangan menunjukkan terdapatnya kandungan mineral 
anorganik padabahan pangan tersebut. Kadar abu merupakan material yang 





C (Sundari dkk., 2015). 
 Serat kasar adalah serat yang secara laboratorium tahan asam dan basa 
dan sebagian besar terdiri dari selulosa dan tidak mudah larut. Serat kasar adalah 
salah satu jenis polsakarida atau sering disebut sebagai karbohidrat komplek. 
Serat kasar ini mempunyai rantai kimiawi panjang sehingga sukar untuk dicerna 
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oleh enzim dan saluran pencernaan manusia, meskipun ada beberapa yang dapat 
dicerna oleh bakteri dalam usus (Nurhidayati, 2006). 
 Serat dibagi menjadi dua golongan besar yaitu serat yang larut dalam air 
kemudian membentuk gel dalam saluran pencernaan dengan cara menyerap air 
karena memiliki kemampuan menyerapair dan meningkatkan tekstur dan volume 
tinja. Dari seluruh makanan berserat yang ada hampir seluruhnya terdiri 
darikombinasi kedua jenis serat tesebut,namun komposisi serat tidak larut air 




 Adapun hipotesis yang dapat ditarik berdasarkan pustaka yang telah 
dikumpulkan adalah sebagai berikut : 
1. Diduga penambahan tepung temulawak (Curcuma xanthorrhiza roxb) 
dalam ransum dapat berpengaruh terhadap kandungan bahan organik pada 
daging ayam kampung super. 
2. Diduga penambahan tepung temulawak (Curcuma xanthorrhiza roxb) 
dalam ransum dapat berpengaruh terhadap kandungan serat kasar pada 
daging ayam kampung super. 
 
